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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan keterlibatan kognitif murid melalui model pembelajaran Experiential Learning pada 

materi penjumlahan dan pengurangan matematika kelas III sekolah dasar. Subjek dalam penelitian ini adalah 

25 murid kelas III SDN Sukorejo 2. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu prasiklus, siklus I, dan 

siklus II dengan menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Kemampuan pemecahan 

masalah dianalisis berdasarkan indikator Polya, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali, sedangkan keterlibatan kognitif dianalisis berdasarkan hasil tes 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

keterlibatan kognitif murid setelah diterapkan model Experiential Learning. Kemampuan pemecahan masalah 

meningkat dari rata-rata 58 pada prasiklus menjadi 73,6 pada siklus I dan 84,3 pada siklus II, sedangkan 

keterlibatan kognitif meningkat dari rata-rata 53,75 menjadi 74,4 dan 88,8. Dengan demikian, model 

Experiential Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan keterlibatan kognitif murid 

dalam pembelajaran matematika kelas III sekolah dasar. 

Kata kunci:  Experiential Learning; Kemampuan Pemecahan Masalah; Keterlibatan Kgnitif. 

Abstract 

This study is a classroom action research aimed at improving students’ problem-solving abilities and cognitive 

engagement through the Experiential Learning model in mathematics learning on addition and subtraction 

for third-grade elementary school students. The subjects of this study were 25 third-grade students at SDN 

Sukorejo 2. The research was conducted in three stages: pre-cycle, cycle I, and cycle II, using the Kemmis and 

McTaggart model consisting of planning, action, observation, and reflection. Data were collected through 

tests, observations, and documentation. Problem-solving abilities were analyzed based on Polya’s indicators, 

namely understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, and looking back, while cognitive 

engagement was analyzed based on learning test results. The results showed an improvement in students’ 

problem-solving abilities and cognitive engagement after the implementation of the Experiential Learning 

model. Problem-solving ability increased from an average score of 58 in the pre-cycle to 73.6 in cycle I and 

84.3 in cycle II, while cognitive engagement increased from an average of 53.75 to 74.4 and 88.8, respectively. 

Therefore, the Experiential Learning model can improve students’ problem-solving abilities and cognitive 

engagement in third-grade elementary mathematics learning. 

Keywords: Experiential Learning; Problem Solving; Cognitive Engagement.

PENDAHULUAN 

 Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan yang sangat penting 

untuk dikuasai murid dari jenjang sekolah dasar 

(SD). Akan tetapi, kemampuan pemecahan 

masalah masih menjadi persoalan tersendiri 

karena untuk taraf murid sekolah dasar masih 

banyak yang belum menguasainya. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat 

berguna dalam menunjang kemampuan murid 

dalam menelaah sebuah masalah dan 

menentukan solusinya. Pada mata pelajaran 
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matematika kemampuan ini sangat dibutuhkan. 

Dalam memahami soal cerita atau persoalan 

yang melibatkan analisis data tentu murid perlu 

menerapkan kemampuan pemecahan masalah 

ini (Mardatillah et al., 2021). Menurut Sagita et 

al., (2023) kemampuan pemecahan masalah 

matematis atau soal cerita pada murid sekolah 

dasar masih sangat rendah. Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh Vitantri & Syafrudin 

(2022) yang mana menunjukkan kemampuan 

literasi matematika murid sekolah dasar dalam 

memecahkan masalah soal cerita masih rendah 

bahkan beberapa murid mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi masalah, serta 

menentukan konsep untuk menentukan hasil. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah seperti 

memahami soal cerita, mengidentifikasi 

masalah, dan memilih konsep untuk 

menentukan hasil pada murid sekolah dasar 

khususnya pada mata pelajaran matematika 

masih tergolong rendah. 

Mata pelajaran matematika bukanlah mata 

pelajaran yang membutuhkan kemampuan 

berhitung saja tetapi juga memerlukan 

kemampuan dalam memahami persoalan. 

Dalam beberapa studi menunjukkan murid 

lebih memahami materi pembelajaran 

matematika ketika pembelajaran itu dikaitkan 

dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. 

Selain itu, pembelajaran juga perlu 

menekankan keterlibatan murid dalam berpikir 

kritis dan aktif dalam membangun 

pemahamannya sendiri. Menurut Mulyati 

(2016) pembelajaran matematika perlu 

menekankan pada pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, pemikiran, dan 

keterlibatan aktif murid dalam memecahkan 

masalah. Dalam penelitian lainnya yang 

dilakukan Azizah et al., (2018) menunjukkan 

bahwa untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah pada mata pelajaran 

matematika murid sekolah dasar perlu 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritisnya juga. Sehingga untuk menunjang 

kemampuan pemecahan masalah pada mata 

pelajaran matematika murid perlu terlibat aktif 

dalam proses pengembangan pemahaman, 

mengalami secara langsung, dan berpikir kritis 

dalam menelaah persoalannya. 

Kemampuan pemecahan masalah 

memerlukan aktivitas yang melibatkan 

kemampuan berpikir, menelaah, dan juga 

berkaitan dengan mental murid. Sehingga 

dalam mengembangkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah perlu melibatkan 

kognitif murid. Berdasarkan studi yang 

dilakukan Alifah (2026) tentang keterlibatan 

murid dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar menunjukkan keterlibatan secara 

aktif murid membawa hasil yang signifikan 

dalam pemahaman mereka terkait materi 

matematika yang diajarkan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Liang et al., (2026) 

menunjukkan adanya keterlibatan behavioral, 

emotional, dan cognitive engagement dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

memecahkan masalah matematis atau 

persoalan matematika tidak hanya memerlukan 

kemampuan berhitung, pembiasaan 

menghadapi persoalan, aspek emosional murid 

atau keterlibatan aktif murid saja tetapi juga 

dengan keterlibatan kognitif murid. Hal ini 

dapat dilihat dari kedua penelitian di atas yang 

mana untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah keduanya menyisipkan 

aspek keterlibatan kognitif juga. Akan tetapi 

pada kedua penelitian di atas keterlibatan 

kognitif belum menjadi fokus dalam penelitian. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang 

sudah dijabarkan dalam paragraf sebelumnya, 

masalah kemampuan pemecahan masalah dan 

keterlibatan kognitif perlu melibatkan secara 

aktif murid dalam prosesnya. Perlu desain 

pembelajaran yang dapat mewadahi serta 

mengembangkan kemampuan-kemampuan ini. 

Beberapa penelitian telah dilakukan bahwa 

model pembelajaran yang berbasis murid 

mengalami secara langsung proses 

pengembangan pemahamannya berdampak 

positif pada kemampuan pemecahan masalah 

dan keterlibatan kognitifnya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Halimah & Hidayah 

(2026) penggunaan model pembelajaran 

Experiential Learning membawa dampak yang 

bagus untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dapat dilihat dari 

peningkatan siklus I, siklus II, dan siklus III. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zahrani & Erfan 
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(2024) yang mengintegrasikan PBL dengan 

Experiential Learning terbukti dapat membantu 

meningkatkan kemampuan murid dalam 

memecahkan soal HOTS mata pelajaran 

matematika. Shobiyya et al., (2025) 

menunjukkan dari hasil SLR Experiential 

Learning mempunyai hubungan untuk 

meningkatkan kemampuan murid dalam 

mengaitkan konsep matematika dengan 

pengalaman kehidupan mereka. Penelitian 

Rohani (2024) dan Susanti (2026) 

menunjukkan bahwa Experiential Learning 

dapat digunakan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika murid sekolah 

dasar dan juga mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematis. Sehingga 

Experiential Learning sangat relevan dalam 

meningkatkan keterlibatan murid dalam 

membangun pemahaman yang mana juga 

membangun kemampuan pemecahan masalah 

dan keterlibatan kognitif murid.  

Penelitian ini mempunyai gap analysis dari 

penelitian-penelitian terdahulu sehingga ada 

aspek yang membedakan dengan penelitian 

terdahulu. Dari fokus variabel penelitian, 

penelitian terdahulu menempatkan Experiential 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar, 

pemahaman konsep, literasi matematika, dan 

kemampuan pemecahan maslah saja. Pada 

penelitian ini fokus penelitian tidak hanya pada 

variabel kemampuan pemecahan masalah saja, 

tetapi peneliti juga melibatkan aspek 

keterlibatan kognitif di dalamnya. Sedangkan 

pada aspek subjek penelitian dan materi yang 

digunakan sebagai penelitian juga berbeda. 

Pada penelitian terdahulu cenderung 

menggunakan subjek penelitian murid kelas IV 

dan kelas V dengan materi yaitu pecahan, 

pengukuran, penyajian data, konsep 

matematika, dan penyelesaian soal HOTS. 

Berbeda dengan penelitian ini yang 

menggunakan subjek penelitian murid kelas III 

dengan materi penjumlahan dan pengurangan. 

Jadi gap analysis dari penelitian ini yaitu 

peletakan kemampuan pemecahan masalah dan 

keterlibatan kognitif sebagai fokus 

peningkatannya dengan memberikan 

pengalaman belajar murid melalui model 

pembelajaran Experiential Learning pada 

murid kelas III dengan materi penjumlahan dan 

pengurangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan keterlibatan kognitif 

murid kelas III sekolah dasar melalui penerapan 

model pembelajaran Experiential Learning 

pada materi penjumlahan dan pengurangan 

matematika 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model yang diadaptasi dari Kemmis & Mc 

Taggart meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan 

penelitian yang mempunyai tujuan untuk 

mengubah kualitas pembelajaran dalam kelas 

(Dewi et al., 2020). Penelitian ini dilaksanakan 

dalam tiga tahapan yaitu tahap pra-siklus, siklus 

tindakan I, dan siklus tindakan II pada mata 

pelajaran matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan. Tindakan atau treatment yang 

diberikan berupa penerapan model 

pembelajaran Experiential Learning dengan 

empat sintaksnya yaitu concrete experience, 

reflective observation, abstract 

conceptualization, dan active experimentation.  

Subjek penelitiannya yaitu 25 murid kelas 

III SDN Sukorejo 2. Data penelitian yang 

diambil terdiri dari dua data yaitu data variabel 

utama kemampuan pemecahan masalah dan 

variabel pendukung keterlibatan kognitif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

menggunakan rubrik kinerja, tes, dan 

dokumentasi. Rubrik kinerja untuk observasi 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

tahapan Polya, yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali. Untuk mengidentifikasi 

variabel pendukung keterlibatan kognitif dinilai 

menggunakan hasil tes murid setelah menerima 

materi pembelajaran.  

Analisis data kuantitatif dilakukan untuk 

menghitung nilai individu, rata-rata perolehan 

kelas, dan persentase ketuntasan pada setiap 

tahapan penelitian. Pada penilaian individu 

untuk variabel utama kemampuan pemecahan 

masalah dihitung menggunakan cara melihat 

hasil rubrik kerja dengan membandingkan nilai 
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perolehan dengan nilai maksimal lalu dikalikan 

100%. Sedangkan untuk menghitung variabel 

pendukung keterlibatan kognitif yaitu dengan 

melihat nilai perolehan tes. Analisis data 

kualitatif diperoleh melalui hasil observasi, 

dokumentasi, dan catatan refleksi selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk 

menggambarkan perubahan saat proses 

pembelajaran berlangsung dan melihat respons 

murid pada tiap tahapannya. 

Penelitian ini dapat dinyatakan berhasil 

jika terjadi peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan keterlibatan kognitif 

murid dari tahapan pra-siklus hingga siklus 

tindakan II. Indikator keberhasilan untuk 

variabel utama kemampuan pemecahan 

masalah yaitu apabila sekurang-kurangnya 

80% murid memperoleh nilai minimal 75 

berdasarkan penilaian menggunakan tahapan 

Polya. Sedangkan untuk menilai keberhasilan 

variabel pendukung keterlibatan kognitif yaitu 

dengan menggunakan rata-rata nilai kelas 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yaitu ≥75. Adapaun 

indikator ketercapaian kemampuan pemecahan 

masalah  sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Indikator Ketercapaian Kemampuan 

Pemecahan Masalah Murid 
Tahap Polya  Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Memahami 

masalah  

1. Murid mampu 

mengidentifikasi informasi 

yang diketahui dalam soal. 

2. Murid mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dalam 

soal. 

3. Murid mampu menjelaskan 

kembali permasalahan 

dengan menggunakan kata-

kata sendiri. 

Menyusun 

rencana  

1. Murid mampu menentukan 

strategi atau langkah yang 

tepat untuk menyelesaikan 

masalah. 

2. Murid mampu memilih 

operasi matematika yang 

sesuai dengan permasalahan. 

3. Murid mampu 

menghuungkan informasi 

yang diketahui dengan hal 

yang ditanyakan. 

Melaksanakan 

rencana  

1. Murid mampu melaksanakan 

strategi penyelesaian secara 

sistematis. 

2. Murid mampu melakukan 

perhitungan matematika 

dengan tepat. 

3. Murid mampu menuliskan 

proses penyelesaian dan 

memperoleh jawaban sesuai 

dengan rencana. 

Memeriksa 

kembali  

1. Murid mampu memeriksa 

kembali langkah dan hasil 

perhitungan. 

2. Murid mampu menilai 

kesesuaian jawaban dengan 

permasalahan yang 

diberikan. 

3. Murid mampu memberikan 

kesimpulan berdasarkan 

hasil penyelesaian masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Hasil dari penelitian yang sudah 

dilakukan pada murid kelas III SDN 

Sukorejo 2 dengan fokus utama peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

keterlibatan kognitif menggunakan model 

pembelajaran Experiential Learning dapat 

diamati pada tabel 2 dan gambar 1 di bawah 

ini. 
 

Tabel 2. Hasil Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Murid  

Informasi 
Pra-

Siklus 

Siklus 

Tindakan 

I 

Siklus 

Tindakan 

II 

Memahami 

masalah 
58,7 74,3 85,3 

Menyusun 

rencana 
57,7 73,7 86,3 

Melaksana

kan rencana 
57,3 73,7 84 

Memeriksa 

kembali 
58,3 72,7 81,8 

Rata-Rata 58 73,6 84,3 

Ketuntasan  0 19 23 
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Gambar 1. Rata-Rata Nilai Tes Kelas III 

 

 

Dari data tabel 2 dan gambar 1 dapat 

dilihat bahwa terjadi peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Keterlibatan Kognitif ketika diterapkan 

model pembelajaran Experiential Learning. 

Nilai  Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Keterlibatan Kognitif murid mengalami 

peningkatan dari pra-siklus, siklus tindakan 

I sampai siklus tindakan II. Dari data tabel 2 

dan gambar 1 menunjukkan pertumbuhan 

kemampuan murid dalam memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali serta 

terjadi peningkatan perolehan nilai rata-rata 

kelas. Pada siklus tindakan II didapatkan 

rata-rata nilai Kemampuan Pemecahan 

Masalah 84,3 dengan 23 murid tuntas serta 

nilai rata-rata Keterlibatan Kognitif dari 

hasil tes yaitu 88,8 dengan 25 murid atau 

100% tuntas. 

 

2. Pembahasan  

a. Pra-Siklus 

Untuk dapat mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah dan 

kognitif awal murid, maka perlu 

dilakukan tahap pra-siklus. Tahapan ini 

dilakukan dengan cara mengajar kelas 

seperti biasa tanpa menggunakan model 

pembelajaran Experiential Learning. 

Penilaian  kemampuan pemecahan 

masalah dilakukan dengan melihat 

keempat indikator ketercapaian dan untuk 

mengetahui keterlibatan kognitif murid 

dilihat dari hasil tes. Adapun hasil 

keduanya dapat diamati dalam gambar 2 

dan gambar 3. 

 
Gambar 2. Rata-Rata Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pra-siklus 

 

 
Gambar 3. Rata-Rata Nilai Tes Pra-

siklus 
 

 

Berdasarkan hasil pra-siklus 

sebelum penerapan model pembelajaran 

Experiential Learning, kemampuan 

pemecahan masalah murid masih 

tergolong rendah. Dilihat dari gambar 2 

rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah pada indikator kemampuan 

memahamai masalah hanya 58,7; 

kemampuan menyusun rencana hanya 

57,7; kemampuan melaksanakan rencana 

57,3; dan kemampuan memeriksa 

kembali hanya 58,3. Dari keempat 

indikator untuk tahap pra-siklus belum 

ada murid yang mendapat kategori tuntas. 

Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah ini menyebabkan murid 

mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi informasi dan 

menitegrasikan dengan soal secara 

sistematis. 

Keterlibatan kognitif yang diambil 

dari tes mengerjakan soal murid 
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mendapat rata-rata nilai yaitu 53,75 

masih jauh dari KKTP yang ditentukan. 

Nilai tertinggi pada tes yaitu 70 yang 

mana diraih oleh 3 murid saja. Kondisi ini 

dapat terjadi karena karena kemampuan 

pemecahan masalah murid masih rendah. 

Selain itu, minat belajar dan usaha murid 

juga tergolong masih rendah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari Megawati 

& Sutarto (2021) yang menyatakan 

bahwa faktor rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada 

murid dikarenakan mereka tidak mampu 

menganalisis dan menerapkan 

kemampuan dasar matematika. Untuk 

mengatasi persoalan tersebut maka 

dilakukan pembelajaran dengan 

menerapkan model Experiential 

Learning. Dimana penerapan model 

pembelajaran Experiential Learning akan 

dikombinasikan dengan rubrik observasi 

yang diadaptasi dari indikator Polya. Dari 

data yang didapat hasil pra-siklus ini akan 

digunakan untuk melakukan tindakan 

pada siklus tindakan I dan siklus tindakan 

II. 

 

b. Siklus Tindakan I 

Data yang didapat dari pra-siklus 

menunjukkan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah pada murid kelas III 

pada materi penjumlahan dan 

pengurangan. Serta dari nilai tes untuk 

keterlibatan kognitif masih tergolong 

rendah dengan nilai rata-rata kelas yang 

belum mencapai KKTP yang ditentukan. 

Maka dari itu dilakukan tahapan siklus 

tindakan I dengan menerapkan model 

pembelajaran Experiential Learning 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan keterlibatan 

kognitif. Model pembelajaran 

Experiential Learning dipilih karena 

untuk meningkatkan keaktifan murid 

dalam pembelajaran dan untuk mewadahi 

murid berinteraksi secara langsung 

dengan materi pelajaran. Adapun data 

hasil siklus tindakan I dapat dilihat dari 

gambar 4 dan gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Rata-Rata Kemampuan 

Pemecahan Masalah pada Siklus 

Tindakan I 
 

 

 
Gambar 5. Rata-Rata Nilai Tes Siklus 

Tindakan I 
 

 

Dari hasil penerapan Experiential 

Learning pada siklus tindakan I terdapat 

beberapa peningkatan baik dalam aspek 

kemampuan pemecahan masalah maupun 

keterlibatan kognitif murid. Terjadi 

peningkatan pada indikator kemampuan 

memahami masalah menjadi 73,7; 

kemampuan menyusun rencana menjadi 

73,7; kemampuan melaksanakan rencana 

menjadi 73,7; dan kemampuan 

memeriksa kembali menjadi 72,7. Dari 

penerapan siklus tindakan I ini terdapat 

19 murid yang mendapat nilai 

kemampuan pemahaman masalah kurang 

lebih 75. Sehingga dapat dikatakan 76% 

murid sudah tuntas. 

Peningkatan pada keterlibatan 

kognitif yang diambil dari rata-rata nilai 

kelas meningkat menjadi 74,4. 

Peningkatan nilai kemampuan 

pemacahan masalah murid sajalan 
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dengan peningkatan nilai keterlibatan 

kognitif yaitu nilai rata-rata kelas. 

Sebanyak 11 murid mendapat nilai di atas 

KKTP yang telah ditentukan yaitu 75. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

memahami masalah menjadi kunci bagi 

murid untuk dapat menginterpretasikan 

masalah (Rakhmawati & Mustadi, 2022). 

Hasil yang didapat baik kemampuan 

pemecahan masalah maupun keterlibatan 

kognitif menunjukkan dampak yang 

sangat bagus dari penerapan model 

pembelajaran Experiential Learning ini. 

Akan tetapi, karena hasilnya belum dapat 

katakan tuntas karena nilai ketuntasan 

kemampuan pemecahan masalah belum 

mencapai 80% dan rata-rata nilai tes kelas 

belum mencapai 75 maka perlu dilakukan 

pengujian lebih lanjut yaitu penerapan 

siklus tindakan II. 

 

c. Siklus Tindakan II 

Siklus tindakan II dilakukan untuk 

melakukan tindakan perbaikan dari siklus 

tindakan I. Pada penerapan siklus 

tindakan II ini juga lebih menekankan 

proses pengalaman belajar yang lebih 

terarah lagi yang mana merupakan esensi 

dari penerapan model pembelajaran 

Experiential Learning. Adapun hasil 

penerapan siklus tindakan II dapat 

diamati pada gambar 6 untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah dan 

gambar 7 untuk nilai rata-rata hasil tes 

kelas. 

 
Gambar 6. Rata-Rata Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siklus Tindakan II 

 

 
Gambar 7. Rata-Rata Nilai Tes Siklus 

Tindakan II 
 

 

Penerapan dari siklus tindakan II 

membawa hasil yang lebih baik lagi dari 

pada hasil siklus tindakan I. Terjadi 

peningkatan yang dapat diamati melalui 

gambar 6 dan gambar 7 mengenai rata-

rata kemampuan pemecahan masalah dan 

rata-rata nilai tes kelas pada siklus 

tindakan II. Indikator kemampuan 

memahamai masalah naik dari 73,7 

menjadi 85,3; menyusun rencana naik 

dari 73,7 menjadi 86,3; melaksanakan 

rencana dari 73,7 menjadi 84; dan 

memeriksa kembali naik dari 72,7 

menjadi 81,7. Peningkatan benar-benar 

terjadi pada siklus tindakan II ini bahkan 

dapat dilihat dari rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah yaitu 84,3. Dari 25 

murid kelas III sebagai subjek penelitian, 

sebanyak 23 murid atau 92% dinyatakan 

tuntas karena mendapat nilai minimal 75. 

Keterlibatan kognitif yang diambil 

dari nilai rata-rata kelas juga mengalami 

kenaikan dari 74,4 menjadi 88,8. Dari 

hasil siklus tindakan II ini dapat dilihat 

terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan dari keterlibatan kognitif 

setelah penggunaan model pembelajaran 

Experiential Learning. Dari variabel 

keterlibatan kognitif untuk siklus 

tindakan II sebanyak 25 murid atau 100% 

dinyatakan tuntas karena mendapat nilai 

minimal 75.  

Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah pada penelitian ini 

yaitu tahapan pra-siklus, siklus tindakan 

I, dan siklus tindakan II menunjukkan 
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bahwa penerapan pembelajaran yang 

melibatkan pengalaman belajar secara 

langsung pada murid dapat membantu 

mereka dalam memahami materi 

penjumlahan dan pengurangan 

matematika. Temuan dari penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Halimah & Hidayah (2026) yang 

mana menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Experiential Learning 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada murid. Hasil ini 

diperkuat oleh penelitian (Zahrani & 

Erfan, 2024) yang memadukan model 

pembelajaran PBL dengan Experiential 

Learning yang menunjukkan terjadinya 

peningkatan kemampuan murid dalam 

mengerjakan soal HOTS mata pelajaran 

matematika. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Rohani (2024) dan penelitian 

Susanti (2026) menunjukkan keselarasan 

dengan penelitian ini yang mana 

penerapan Experiential Learning 

digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis pada 

murid. Dengan demikian, peningkatan 

yang terjadi dalam penelitian ini tidak 

hanya menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah saja, tetapi juga 

keterlibatan kognitif yang juga 

meningkat. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara kemampuan pemecahan 

masalah dengan keterlibatan kognitif 

serta pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman langsung bagi murid. 

 
KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran 

Experiential Learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

keterlibatan kognitif pada murid kelas III 

sekolah dasar materi penjumlahan dan 

pengurangan mata pelajaran matematika. Hal 

ini membuktikan bahwa proses pembelajaran 

yang memberikan pengalaman belajar yang 

melibatkan murid secara langsung dengan 

diikuti kegiatan seperti refleksi, pembentukan 

konsep, dan penerapan kembali dapat 

membantu murid dalam mengembangkan 

kemampuan dalam memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali hasil yang didapat. 

Peningkatan-peningkatan tersebut dapat 

menunjukkan bahwa keterlibatan kognitif 

murid juga berkembang seiring meningkatnya 

kemampuan pemecahan masalah mereka. 

Dengan demikian, model pembelajaran 

Experiential Learning dapat menjadi pilihan 

model pembelajaran yang mampu mendukung 

perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah dan keterlibatan kognitif murid kelas 

III pada materi penjumlahan dan pengurangan 

matematika. 
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